
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan varietas tidak berpengaruh nyata pada pada tinggi tanaman 7 hst dan 

umur berbunga, tetapi berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 14 hst, 21 hst,28 

hst, jumlah polong perpetak, jumlah produksi perpetak dan berat 100 biji. 

Perlakuan varietas yang tertinggi terdapat pada varietas domba.  

2. Perlakuan pupuk hayati bioboost tidak berpengaruh nyata pada  umur 

berbunga, tetapi berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 7 hst , 14 hst, 21 

hst, 28 hst, jumlah polong perpetak, produksi perpetak dan berat 100 biji. 

Perlakuan tertinggi terdapat pada pemberian pupuk hayati bioboost dengan 

dosis 5 l/ha. 

3. Terjadi Interaksi yang nyata antara varietas kacang tanah dengan perlakuan 

pupuk hayati bioboost pada tinggi tanaman pada umur 14 hst (5,800), 21 hst 

(7,433),28 hst (8,933), jumlah polong perpetak (30,733 polong), jumlah 

produksi perpetak (41,733 gram) dan berat 100 biji (39,000 gram). Perlakuan 

terbaik terdapat pada kombinasi pupuk hayati bioboost 5 l/ha dan varietas 

domba (p1v1). 

 

5.2  Saran   

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar menggunakan pupuk 

hayati bioboost dan varietas unggul domba untuk mendapatkan produksi kacang 

tanah yang lebih tinggi dan diperhatikan dalam melakukan pemupukan anorganik. 
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